
233 

 

 

 

 

 

Peranan Pengetahuan Pajak dan Kesadaran Pajak bagi 

Kepatuhan Pajak Pelaku Usaha E-Commerce 
 

Olivia Afrinadea Chanita, Norman Duma Sitinjak* 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Merdeka Malang, Malang, Indonesia 

*norman.duma@unmer.ac.id 

 

Abstract 

Research to examine the role of tax knowledge and tax awareness for tax 

compliance by e-commerce entrepreneurs. The sample is 50 e-commerce 

entrepreneurs, obtained by a simple random sample technique. Multiple linear 

regression was used to analyze the effect of tax knowledge and awareness on tax 

compliance. The important point of the research results is that knowledge and 

awareness of taxes owned by e-commerce entrepreneurs have a positive effect on 

tax compliance. 
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PENDAHULUAN 

Pemanfaatan teknologi berbasis digital 

semakin marak di Indonesia. Seperti yang 

diungkap oleh Riyanto (2020) tentang 

Indonesian Digital Report bahwa per Januari 

2020 dari 272,1 juta penduduk di Indonesia 

ada 160 juta orang aktif menggunakan media 

sosial. 

Penggunaan media sosial memberikan 

perubahan pada perdagangan di Indonesia. 

Proses perdagangan yang disebut dengan e-

commerce bertambah marak. Di Indonesia 

pertumbuhan e-commerce setiap tahun terus 

meningkat. Kemkominfo (2019) 

menjelaskan bahwa pertumbuhan e-

commerce di Indonesia pada tahun 2019 

tertinggi di dunia yaitu sebesar 78%. Cahya 

(2020) menyampaikan bahwa sejak awal 

pandemi Covid 19 jumlah pelanggan e-

commerce meningkat pesat, terutama karena 

ada Pembatasan Sosial Berskala Besar 

(PSBB). Perdagangan secara online sangat 

diminati masyarakat disebabkan pembeli 

dengan hanya di rumah memiliki kesempatan 

untuk melihat dan memilih produk yang 

diinginkan.bagi penjual, mereka juga tidak 

harus memiliki toko secara fisik untuk 

tempat jualan.  

Penerimaan terbesar Indonesia berasal 

dari pajak. Andry (2021) menyampaikan 

bahwa besaran kontribusi pajak bagi 

penerimaan negara sebesar Rp. 1.865,7 

triliun atau 83,54%. Angka sebesar 83,54% 

pada satu sisi menunjukkan sumbangsih 

pajak yang semakin besar, namun pada sisi 

yang berbeda menunjukkan ketergantungan 

atas pajak. Pemerintah harus meningkatkan 

perhatian pada pajak. Peningkatan transaksi 

e-commerce menjadi salah satu faktor untuk 

optimalisasi peneriman pajak.  

Pemerintah menerbitkan PP Nomor 23 

Tahun 2018 untuk meningkatkan penerimaan 

pajak termasuk dari pelaku usaha e-

commerce Peraturan pajak yang dikenakan 

kepada pelaku usaha yang penghasilan bruto 

setahun tidak melebihi Rp. 4,8 Miliar. PP 

Nomor 23 Tahun 2018 umum disebut 

sebagai peraturan pajak UMKM. Tarif yang 

dikenakan yaitu 0,5% atas omzet, sejauh 

penjualan kotor dalam satu tahun tidak lebih 

besar dari Rp. 4,8 Miliar. Berdasarkan PP 

Nomor 23 Tahun 2018 pelaku usaha tidak 
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akan mengalami kesulitan dalam menghitung 

pajak, karena hanya dengan menjumlah 

semua penjualan bruto dikalikan dengan tarif 

sebesar 0,5%. Pembayaran dan pelaporan 

pajak dilakukan dengan mudah. Pembayaran 

dapat menggunakan e-billing dan pelaporan 

menggunakan e-filing. Bagi pelaku usaha e-

commerce tidak mengalami kesulitan dalam 

mempelajari penggunaan e-billing dan e-

filing karena semua petunjuk penggunaan 

ada di media internet. Media yang familiar 

bagi pelaku usaha e-commerce.  

Pajak merupakan sejumlah dana yang 

wajib dibayar ke negara, bersifat memaksa 

dan yang melanggar dikenai sanksi. Namun 

demikian banyak pengusaha termasuk 

UMKM belum patuh atas pajak. Pebrianto 

(2020) menjelaskan bahwa pada tahun 2019 

masih sebagian kecil pelaku UMKM di 

Indonesia yang membayar pajak. Dari total 

60 juta UMKM baru 2 juta yang membayar 

pajak. 

Kepatuhan atas penerapan perpajakan 

dipengaruhi beberapa hal, diantaranya adalah 

pengetahuan pajak dan kesadaran pajak. 

Oladipupo dan Obazee (2016), Samadiartha 

dan Darma (2017), dan Yoeanda et al. 

(2018) menjelaskan bahwa pengetahuan 

Wajib Pajak (WP) tentang perpajakan 

berperan dalam meningkatkan kepatuhan 

pajak. Pengetahuan tentang pajak yang 

semakin baik membuat WP semakin 

memahami prosedur tentang pajak sehingga 

mampu menjalani kewajiban pajak. Ningsih 

et al. (2019) serta Andreas dan Savitri (2015) 

menjelaskan bahwa kesadaran atas pajak 

mendorong WP untuk semakin mematuhi 

pajak.  

Penelitian terdahulu yang menguji 

dampak pengetahuan perpajakan dan 

kesadaran atas kepatuhan peraturan telah 

banyak dilakukan. Penelitian Oladipupo dan 

Obazee (2016) dan Yoeanda et al. (2018) 

hasilnya menjelaskan bahwa pengetahuan 

pajak berpengaruh atas praktik kepatuhan 

perpajakan e-commerce, sedangkan 

(Arisandy, 2017) dan Ningsih et al. (2019) 

menjelaskan bahwa pengetahuan pajak tidak 

berpengaruh atas praktik kepatuhan 

perpajakan e-commerce. Penelitian Ningsih 

et al. (2019) dan Andreas dan Savitri (2015) 

menjelaskan kesadaran pajak mendorong 

kepatuhan pajak. 

Penelitian ini kembali menguji peranan 

pengetahuan perpajakan terhadap kepatuhan 

perpajakan UMKM e-commerce. Alasan 

pertama adalah adanya perbedaan hasil 

penelitian mengenai peranan pengetahuan 

perpajakan terhadap kepatuhan perpajakan. 

Alasan kedua adalah penelitian ini dilakukan 

tahun 2021, dimana sejak bulan Maret 2020 

Indonesia mengalami pandemi Covid 19, 

selain itu perhatian pemerintah terhadap 

pajak dari usaha e-commerce setiap tahun 

semakin meningkat.  

Perhatian tersebut misalnya pada tahun 

2018 pemerintah menerbitkan PP Nomor 23 

Tahun 2018 sebagai upaya membantu pelaku 

usaha e-commerce agar lebih ringan dan 

patuh pajak. Variabel kesadaran pajak 

disertakan dalam penelitian ini untuk 

mengetahui konsistensi peranan kesadaran 

perpajakan terhadap kepatuhan pajak pada 

masa pandemi. Penerapan PP Nomor 23 

Tahun 2018 masih dapat dikatakan baru 

lahir, sehingga perlu dikaji. Peraturan ini 

khusus berlaku untuk pengusaha yang 

penjualan kotor setahun tidak lebih besar 

dari Rp4,8 M. Pelaku usaha online banyak 

yang termasuk kelompok UMKM. 

 Tujuan kajian ini adalah menguji 

kembali peranan pengetahuan dan kesadaran 

pajak terhadap kepatuhan pajak karena masih 

ada perbedaan pada hasil penelitian 

sebelumnya untuk hasil penelitian 

pengetahuan perpajakan bagi kepatuhan 

perpajakan dan adanya pandemic Covid 19 

di Indonesia sejak maret 2020.  

 

E-Commerce 

Laudon dan Laudon (2010) 

menjelaskan e-commerce merupakan proses 

perdagangan dengan media elektronik 

sebagai media bertransaksi. Pembeli dan 

penjual tidak harus bertemu seperti 

perdagangan konvensional. Pemilihan pelaku 

UMKM e-commerce sebagai objek 

penelitian karena menurut Kemkominfo 

(2019) pertumbuhan e-commerce tertinggi di 

dunia tahun 2019 ada di Indonesia.  
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Pengaruh Pengetahuan atas Pajak 

Terhadap Kepatuhan Pajak 

Pengetahuan pajak dijelaskan oleh 

Palil et al. (2013) sebagai pemahaman WP 

mengenai peraturan pajak yang terkait 

dengan aktivitas atau kegiatan. Semakin baik 

pengetahuan pajak maka kemampuan dalam 

memahami peraturan termasuk menghitung, 

membayar dan melapor pajak juga semakin 

baik, sehingga pengetahuan pajak membantu 

seseorang saat memenuhi kewajiban pajak. 

Pengetahuan pajak bermanfaat bagi 

kepatuhan pajak dibuktikan oleh Oladipupo 

dan Obazee (2016) serta Yoeanda et al. 

(2018) yaitu pengetahuan pajak yang 

semakin tinggi akan membantu seseorang 

atau WP untuk mematuhi peraturan pajak. 

H1: Pengetahuan pajak memberikan 

pengaruh positif bagi kepatuhan pajak 

 

Pengaruh Kesadaran Pajak bagi 

Kepatuhan Pajak 

Kesadaran pajak dijelaskan oleh 

Harahap (2004) sebagai sikap WP atas 

sumber dan manfaat pajak. WP yang 

memahami bahwa pajak bersumber dari 

masyarakat dan digunakan pemerintah bagi 

kesejahteraan masyarakat akan memiliki 

kerelaan dalam mematuhi pajak. 

Peranan kesadaran pajak terhadap 

kepatuhan pajak dibuktikan oleh Ningsih et 

al. (2019) serta Andreas dan Savitri (2015) 

bahwa kesadaran pajak yang semakin tinggi 

mampu mendorong kepatuhan perpajakan. 

H2: Kesadaran pajak memberikan pengaruh 

positif bagi kepatuhan pajak  

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Kerangka Penelitian 

 

 

 

 

 

METODE 

Metode penelitian yang dipakai ialah 

kuantitatif. Sumber data adalah primer. Data 

didapat dengan menyebarkan kuesioner 

menggunakan google form. Teknik sampling 

yang digunakan simple random, karena 

sampel diambil secara acak. Semua sampel 

adalah pelaku usaha e-commerce yang 

omzetnya dalam setahun tidak melebihi 

Rp4,8 M, sesuai dengan kriteria pelaku 

usaha UMKM menurut aturan pajak yang 

tertuang di PP Nomor 23 Tahun 2018. 

Jumlah sampel menggunakan patokan 

yang disampaikan oleh Roscoe (1982), yaitu 

penelitian dengan multivariate analysis maka 

jumlah sampel setidaknya 10 kali dari 

jumlah variabel penelitian. Variabel 

penelitian ada 3, sehingga minimal sampel 

adalah 30. Jumlah Sampel digunakan 

sebanyak 50 online shop.  

 
Tabel 1. Karakteristik Sampel Berdasarkan 

Pendidikan 

No Pendidikan 
Jumlah 

Sampel 
% 

1. SMP 1 2 

2. SMA 28 56 

3. Diploma (D1 / D2 / D3) 1 2 

4. S1 20 40 

Jumlah 50 100 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat didjelaskan 

bahwa 96% tingkat pendidikan responden 

adalah SMA sampai sarjana.  

 
Tabel 2. Karakteristik Sampel Berdasarkan 

Omzet 

No Omzet 
Jumlah 

Sampel 
% 

1. < 300 Juta 48 96 

2. 300 Juta - 1 Miliar 2 4 

Jumlah 50 100  

 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa 

semua responden adalah pelaku usaha 

dengan klasifikasi UMKM. Sesuai dengan 

kriteria UMKM menurut pajak dalam PP 

Nomor 23 Tahun 2018. 

 

 

 

Pengetahuan 

Pajak (X1) 

Kesadaran 

Pajak (X2) 

Kepatuhan 

Pajak (Y) 
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Validitas Dan Reliabilitas 

 
Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Variabel Item 
Nilai 

Korelasi 

r tabel (N 

= 50 ; α 

= 5%) 

Ket. 

Kepatuhan 

Wajib Pajak 

(Y) 

y1 0,575 0,279 valid 

y2 0,528 0,279 valid 

y3 0,557 0,279 valid 

y4 0,662 0,279 valid 

y5 0,689 0,279 valid 

y6 0,715 0,279 valid 

y7 0,659 0,279 valid 

y8 0,684 0,279 valid 

y9 0,618 0,279 valid 

y10 0,457 0,279 valid 

Pengetahuan 

Perpajakan 

(X1) 

x1.1 0,743 0,279 valid 

x1.2 0,724 0,279 valid 

x1.3 0,605 0,279 valid 

x1.4 0,507 0,279 valid 

x1.5 0,528 0,279 valid 

x1.6 0,531 0,279 valid 

x1.7 0,614 0,279 valid 

Kesadaran 

Wajib Pajak 

(X2) 

x2.1 0,596 0,279 valid 

x2.2 0,726 0,279 valid 

x2.3 0,714 0,279 valid 

x2.4 0,616 0,279 valid 

x2.5 0,710 0,279 valid 

x2.6 0,831 0,279 valid 

 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dijelaskan 

seluruh item dapat digunakan sebagai alat 

pengumpulan data karena valid. Sedangkan 

berdasarkan Tabel 4 dapat dijelaskan seluruh 

butir kuesioner dapat digunakan sebagai alat 

pengumpul data karena reliable.  

 

Analisis Statistik Deskriptif 

 
Tabel 4. Analisis Deskriptif 

Keterangan  N Minimum Max Mean 
Std. 

Dev 

Kepatuhan Wajib 

Pajak  (Y) 50 25 50 39,08 5,57 

Pengetahuan 

Perpajakan  (X1) 
50 17 35 26,06 4,24 

Kesadaran Wajib 

Pajak (X2) 50 17 30 24,32 3,27 

Valid N (listwise) 50         

Berdasarkan Tabel 5 dijelaskan rata-

rata dari kepatuhan pajak, pengetahuan pajak 

dan kesadaran pajak mendekati nilai 

maksimal. Berarti kepatuhan pajak, 

pengetahuan pajak dan kesadaran pajak 

pelaku usaha berbasis e-commerce adalah 

baik. 

  

Asumsi Klasik 

Uji normalitas dilakukan dengan test of 

normality kolmogorov-smirnov. Hasil uji 

diketahui bahwa data terdistribusi dengan 

normal. Multikolinieritas diuji dengan VIF 

(Variance Inflation Factor). Hasil uji adalah 

tidak ada multikolinieritas pada model. 

Pengujian heteroskedastisitas dilakukan 

dengan Uji Glejser. Hasilnya adalah tidak 

terjadi heteroskedastisitas pada model. 

 

Uji Pengaruh 

 
Tabel 5. Hasil Uji Normalitas 

Variabel K-S Sig. Kep. 

Kepatuhan Wajib Pajak 0,071 0,2 Normal 

Pengetahuan Perpajakan 0,101 0,2 Normal 

Kesadaran Wajib Pajak 0,097 0,2 Normal 

 

Berdasarkan Tabel 6 dapat dijelaskan 

bahwa bagi pelaku usaha atau pengusaha 

UMKM e-commerce, peningkatan 

pengetahuan perpajakan mampu 

meningkatkan kepatuhan perpajakan. Hasil 

penelitian sejalan dengan penelitian yang 

telah dilakukan sebelumnya (Oladipupo & 

Obazee, 2016; Palil et al., 2013; Samadiartha 

& Darma, 2017; Yoeanda et al., 2018). 

Kesadaran pajak pelaku usaha atau 

pengusaha UMKM e-commerce juga mampu 

meningkatkan kepatuhan perpajakan. Hasil 

penelitian sejalan dengan Ningsih et al. 

(2019) serta Andreas dan Savitri (2015). 

Peningkatan pengetahuan pajak 

mampu meningkatkan kepatuhan pajak 

menunjukkan jika semakin baik pengetahuan 

pajak pelaku usaha e-commerce maka 

kepatuhan pajak semakin baik juga. 

Pengetahuan pajak yang semakin baik 

menjelaskan bahwa pelaku usaha semakin 

memahami peraturan pajak yang terkait 



237 

 

 

usaha yang dijalankan, yaitu berdagang 

melalui e-commerce. 

Pengetahuan pajak dari pelaku usaha e-

commerce yang menjadi sampel dalam 

penelitian adalah baik karena memahami 

bahwa harus memiliki NPWP, mengetahui 

batas akhir pembayaran dan pelaporan pajak, 

mengetahui cara menghitung pajak, dan 

mengetahui adanya sanksi perpajakan. 

Pengetahuan pajak yang baik akan 

mengingatkan pelaku usaha tentang apa yang 

harus dilakukan terkait kewajiban pajak. 

Tidak sulit untuk mengetahui peraturan pajak 

termasuk untuk UMKM, terutama yang biasa 

bekerja dengan media online. Pemerintah 

telah membagi semua informasi pajak di 

media online.  

Bagi pelaku usaha e-commerce, dari 

semua peraturan yang menyebabkan 

peningkatan kepatuhan adalah keberadaan 

sanksi pajak. Sejalan dengan penelitian 

Tiraada (2013) bahwa sanksi pajak memiliki 

pengaruh paling besar dibandingkan bagian 

peraturan pajak yang lain bagi kepatuhan 

pajak. Sanksi pajak dikenakan bagi 

pelanggar. Sanksi dapat berupa administratif 

dan pidana. Pelaku usaha e-commerce dapat 

membayar dan melapor pajak dengan mudah 

karena dapat memanfaatkan e-billing dan e-

filing serta perhitungan pajak untuk UMKM 

e-commerce sangat mudah. Tinggal 

menjumlahkan penerimaan bruto dan 

mengalikan dengan tarif pajak 0,5%. 

Kesadaran pajak dari pelaku usaha atau 

pengusaha UMKM e-commerce mampu 

meningkatkan kesadaran pajak. Kesadaran 

pajak dalam hal ini adalah terkait manfaat 

atau penggunaan pajak. pelaku usaha e-

commerce menyadari bahwa pajak adalah 

sumber penerimaan terbesar pemerintah. Jika 

terjadi permasalahan yang menyebabkan 

penerimaan pajak menurun maka 

menyebabkan penurunan penerimaan 

pemerintah.  

Pelaku usaha e-commerce menyadari 

bahwa penerimaan dari pajak dipakai dalam 

pembiayaan operasional pemerintah untuk 

melayani masyarakat, termasuk untuk 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Penurunan penerimaan negara menyebabkan 

kegiatan pemerintah dalam melayani 

masyarakat dan upaya peningkatan 

kesejahteraan masyarakat juga dapat 

menurun. Dapat dikatakan jika masyarakat 

enggan mematuhi perpajakan maka akan 

menjadi bumerang bagi masyarakat sendiri. 

Dapat dibayangkan jika rasa aman dan 

nyaman yang dirasakan masyarakat 

berkurang akan sangat mengganggu dalam 

kegiatan sehari-hari. 

Merujuk Tabel 6 dapat dijelaskan 

bahwa kesadaran pajak berperan lebih besar 

dibanding pengetahuan pajak dalam 

memberikan pengaruh terhadap kepatuhan 

pajak. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengetahuan pajak dapat membuat seseorang 

taat terhadap pajak, namun kesadaran pajak 

menjadi dorongan utama bagi pelaku usaha 

e-commerce untuk mematuhi pajak, seperti 

yang dibuktikan oleh (Ningsih et al., 2019).  

Kesadaran merupakan reaksi, jadi 

kesadaran pajak merupakan reaksi atas 

perpajakan di Indonesia. Pelaku usaha e-

commerce merasa mematuhi peraturan pajak 

adalah suatu kewajaran, yang tidak wajar 

adalah mereka yang tidak patuh terhadap 

pajak. 

 

Kesimpulan 

Pengetahuan pajak yang semakin baik 

menyebabkan kepatuhan pajak meningkat. 

Pengetahuan pajak yang semakin baik 

membuat Pelaku usaha e-commerce paham 

kewajiban yang harus dilakukan terkait 

perpajakan. 

Kesadaran pajak yang semakin baik 

mendorong peningkatan kepatuhan pajak. 

kesadaran pajak merupakan dorongan 

kesadaran akan menfaat dari dana pajak, 

sehingga membuat kepatuhan pajak semakin 

lebih baik.  
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